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BAB VI 

KESIMPULAN 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) pada 

tanggal 01 Agustus – 23 september 2017 di PT. Meprofarm, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Meprofarm telah 

meningkatkan pemahaman calon apoteker mengenai peran, fungsi, 

posisi, dan tanggung jawab apoteker dalam industri farmasi. 

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Meprofarm telah membekali 

calon apoteker sehingga memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Meprofarm telah memberikan 

kesempatan kepada calon apoteker untuk mempelajari prinsip CPOB 

dan penerapannya dalam industri farmasi.  

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Meprofarm telah 

mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai 

tenaga farmasi yang profesional. 

5. Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Meprofarm telah memberikan 

gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di 

industri farmasi dan cara mengatasi permasalahan tersebut. 
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BAB VII  

SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) bidang industri di PT. Meprofarm adalah sebagai 

berikut: 

1.  PT. Meprofarm hendaknya senantiasa mempertahankan serta 

meningkatkan penerapan CPOB agar kualitas produk tetap terjamin 

dan mutu produk tetap terjaga. 

2.  PT. Meprofarm diharapkan terus melakukan pengembangan dan 

mengikuti teknologi terkini dalam menghasilkan produk obat yang 

bermutu untuk memenuhi tuntutan pasar yang semakin tinggi. 

3.  PT. Meprofarm dan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

hendaknya dapat terus menjaga hubungan kerjasama yang baik. 
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